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ABSTRAK 

 Lembaga MUI membuat sebuah fatwa untuk mengharamkan 

vasektomi dan tubektomi melalui fatwa sudah dikeluarkan sejak tahun 2009. 

Fatwa tersebut dibuat berdasarkan pendapat para ahli dan kajian dalam 

perspektif hukum Islam, bahwa alat kontrasepsi itu mengakibatkan 

pemandulan tetap dan dilarang dalam hukum Islam Akan tetapi, terdapat 

syarat khusus yang menjadikan kontrasepsi menjadi dibolehkan apabila 

yaitu dengan melibatkan memantau siklus menstruasi untuk menentukan 

kapan ovulasi terjadi dan menghindari hubungan seksual selama periode 

berpotensi subur. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui fatwa MUI 

mengenai vasektomi dan relevansinya dengan prinsip maqashid syari’ah. 

Penulisan Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber primer penulisan ini menggunakan 

karya Jasser Audah yang berjudul “Membumikan Hukum Islam Melalui 

Maqashid Syariah”. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan yaitu 

fatwa MUI 2012 dan data yang bisa diperoleh dari literatur-literatur 

pendukung sumber primer, seperti jurnal, buku dan referensi lainnya yang 

terpercaya. Hasil dari penelitian ini menunjukan vasektomi bagi pria dan 

tubektomi bagi wanita, pada prinsipnya tidak dapat dibenarkan oleh hukum 

Islam karena menyebabkan akseptor (dalam hal ini suami), mengalami 

kehilangan fungsi reproduktifnya meski tidak sepenuhnya. Karena pada 

vasektomi hanya menghambat keluarnya sel semen pada organ reproduksi 

lak-laki. Karena dikhawatirkan para istri sebagai celah untuk melakukan 

perselingkuhan Kecuali karena darurat demi kemaslahatan yang diinginkan 

oleh suami istri, jadi tidak ada larangan terhadap pembatasan keturunan 

(vasektomi dan tubektomi) karena bertujuan untuk mencapai kemaslahatan 

dan kesejahteraan bersama. 

Kata kunci: Fatwa MUI, Vasektomi, Tubektomi Maqashid Syari’ah. 
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ABSTRACT 

The MUI institute made a fatwa to forbid vasectomy and tubectomy through 

a fatwa that has been issued since 2009. This fatwa was made based on the opinions 

of experts and studies from the perspective of Islamic law, that contraception results 

in permanent sterilization and is prohibited in Islamic law. What makes 

contraception permissible is that it involves monitoring the menstrual cycle to 

determine when ovulation occurs and avoiding sexual intercourse during 

potentially fertile periods. This article aims to find out the MUI fatwa regarding 

vasectomies and its relevance to the principles of maqashid sharia. Writing this 

research uses a library research method with a descriptive qualitative approach. The 

primary source for this writing uses Jasser Audah's work entitled "Grounding 

Islamic Law Through Maqashid Syariah". Meanwhile, the secondary sources used 

are the 2012 MUI fatwa and data that can be obtained from supporting literature 

from primary sources, such as journals, books and other reliable references. The 

results of this research show that vasectomy for men and tubectomy for women, in 

principle, cannot be justified by Islamic law because it causes the acceptor (in this 

case the husband), to experience a loss of reproductive function, although not 

completely. Because vasectomy only inhibits the release of semen cells in the male 

reproductive organs. Because it is feared by wives as an opportunity to commit 

extramarital affairs. Unless it is an emergency for the benefit desired by the husband 

and wife, there is no prohibition on restricting offspring (vasectomies and 

tubectomies) because the aim is to achieve mutual benefit and prosperity. 

Keywords: MUI Fatwa, Vasectomy, Tubectomy Maqashid Syari'ah. 
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PEDOMAN TRANSLITERSI 

 Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

2. Vokal Panjang 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ  -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ََ .يْ  .. Fathah dan ya Ai a dan u 

ََ .وْ  .. Fathah dan wau Au a dan u  
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ََ .ا ََ .ى.. .. Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

َِ .ى .. Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

َُ .و .. Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu يَ قُوْل -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

    al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

  munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البُِّ  -

 

F. Huruf Besar 

     Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

G. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2.  Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

لامِ   سإ ِ  ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m : شيخ الْإ

H. Lain Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

sia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus 

tersebut 
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MOTTO 

Bukan aku yang kuat, melainkan Allah swt yang paham. 
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